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ABSTRAK

Ismil Khairi, 2012 : Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran
IPS Dengan Menggunakan Model Cooperative Learning
tipe Group Investigation (Gl) di Kelas 1V SD Negeri 20
Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pembelajaran IPS yang masih berpusat
pada guru sehingga siswa menjadi kurang aktif dalam pembelajaran. Siswa lebih
banyak mendengarkan penjelasan guru, dan standar ketuntasan dalam
pembelajaran IPS yang diharapkan belum tercapai. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar IPS dengan menggunakan model
cooperative learning tipe Gl

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif
dengan jenis penelitianya adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian
adalah guru dan siswa kelas IV SDN 20 Indarung kecamatan Lubuk Kilangan
kota Padang yang berjumlah 40 orang. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua
siklus. Setiap siklus dilaksanakan 2 kali pertemuan. Data penelitian ini berupa
hasil pengamatan dan hasil tes. Sumber data adalah perencanaan, pelaksanaan,
dan hasil pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model cooperative
learning tipe Gl di kelas IV SDN 20 Indarung kecamatan Lubuk Kilangan kota
Padang.

Hasil penelitian menunjukkan, perencanaan, pelaksanaan, dan hasil belajar
siswa mengalami peningkatan. Pada siklus | perencanaan yang telah dirancang
guru memperoleh nilai 77,08% meningkat menjadi 87,45% pada siklus II.
Kegiatan guru pada siklus I memperoleh nilai 74,98% meningkat menjadi 91,7%
pada siklus Il. Kegiatan siswa pada siklus I memperoleh nilai 71,9% meningkat
menjadi 86,47% pada siklus Il. Pada siklus I siswa belum terbiasa dengan model
cooperative learning namun pada siklus Il siswa sudah terbiasa dengan model
cooperative learning tipe Gl sehingga hasil belajar siswa meningkat dari rata-rata
kelas pada siklus | 74,6 meningkat menjadi 82,3 pada siklus Il. Persentase
ketuntasan belajar pada siklus 1 67,5% meningkat menjasi 95% pada siklus II.
Dengan demikian, dapat disimpulkan dengan menggunakan model cooperative
learning tipe GI dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN 20
Indarung kecamatan Lubuk Kilangan kota Padang.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran
yang harus diajarkan mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai ke perguruan
tinggi. Menurut Depdiknas (2006:575) “IPS adalah mata pelajaran yang
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan
dengan isu-isu sosial”. Adapun kajian IPS memuat tentang geografi, sejarah,
sosiologi, dan ekonomi.

Melalui pembelajaran IPS siswa dituntut untuk memiliki kemampuan
dasar agar berfikir logis, kritis, rasa ingin tahu, memecahkan masalah,
keterampilan berkomunikasi serta bekerja sama, dan berkompetensi dalam
masyarakat yang majemuk.

Depdiknas (2006:575) menjelaskan bahwa IPS adalah mata pelajaran
yang bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

(1)Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan

masyarakat dan lingkungannya, (2) Memiliki kemampuan dasar untuk

berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, memecahkan masalah dan
keterampilan — keterampilan dalam kehidupan sosial, (3) Memiliki
komitmen dan kesadaran terhadap nilai — nilai sosial dan kemanusiaan
dan (4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk ditingkat lokal,
nasional dan global.
Agar tujuan pembelajaran IPS yang diharapkan di atas terwujud,
maka pembelajaran IPS semestinya merupakan suatu kegiatan

pembelajaran yang disenangi, menantang, dan bermakna bagi peserta

didik. Pembelajaran yang berlansung hendaknya dimulai dengan



membangun pengetahuan siswa tentang masalah-masalah yang
ditemukan di sekitar siswa yang memiliki kaitan dengan materi yang
diajarkan sehingga dapat membantu mendorong semangat siswa dalam
mendengarkan dan memperhatikan apa yang disampaikan guru.

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran IPS di SD sebaiknya
guru membuat variasi dalam mengajar. Guru harus merancang sebuah
kegiatan pembelajaran yang memancing minat siswa untuk menyelesaikan
suatu permasalahan faktual yang terjadi di lingkungan siswa.
Permasalahan yang banyak ditemukan dalam kegiatan pembelajaran IPS
pada saat ini yaitu kurang dikemasnya pembelajaran IPS dengan model
yang menantang dan menyenangkan. Hal ini terlihat pada proses
pembelajaran yakni guru tidak memulai dan menggali pengetahuan dari
siswa. Dalam menyampaikan materi guru sering menggunakan metode
ceramah dari awal sampai akhir pembelajaran sehingga kurang menarik
minat dan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Dalam
penyajian materi guru tidak meminta siswa mengidentifikasi masalah serta
bagaimana pengaplikasian dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan pada tanggal
23-24 Oktober 2011, dalam pembelajaran IPS di kelas IV SDN 20
Indarung kecamatan Lubuk Kilangan kota Padang ditemukan beberapa
permasalahan yang ada dalam pembelajaran IPS yaitu banyak siswa
kesulitan dalam memahami konsep dan materi pelajaran IPS yang

diajarkan oleh guru. Hal ini disebabkan karena dalam pembelajaran IPS,



materi yang disampaikan tidak dilakukan dengan cara menarik dan
meransang motivasi siswa. Guru hanya melakukan metode ceramah dari
awal sampai akhir tanpa meminta siswa menemukan sendiri berdasarkan
pengalaman siswa. Sedangkan dalam mata pelajaran IPS seharusnya
melibatkan seluruh siswa dalam menemukan konsep yang akan
dipelajarinya serta menumbuhkan minat siswa dengan mengemukakan
peristiwa-peristiwa yang terjadi di tengah masyarakat sehingga siswa akan
lebih mudah paham dengan materi yang sedang dipelajari.

Melihat permasalahan di atas terlihat jelas bahwa guru
mendominasi penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran akibatnya
siswa akan menjadi lelah dan bosan sehingga hasil belajar rendah. Hal ini
terbukti dari hasil pembelajaran yang diperoleh siswa pada ujian semester
satu pada siswa kelas IV SDN 20 Indarung dapat dilihat pada tabel 1
halaman 4.

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa nilai rata-rata ujian semester
kelas IV IPS adalah 6,79. Standar ketuntasan yang telah ditetapkan
sekolah yaitu 7,50. Jadi hanya 35% siswa dari 40 siswa yang dapat
mencapai standar ketuntasan sedangkan 65% tidak dapat mencapai standar
kentuntasan. Dari sini tampak bahwa hasil belajar siswa dalam mata

pelajaran IPS jauh dari target nilai yang diharapkan.



Tabel 1: Tabel nilai ujian semester | kelas IV pada mata pelajaran IPS

tahun ajaran 2011 / 2012

. . Ketuntasan
No Nama siswa Nilai Tuntas Tidak tuntas
1 RE 5,47 v
2 RH 5,73 v
3 |AA 8,27 v
4 | AP 8,13 v
5 |AB 5,33 4
6 |AS 7,33 v
7 |AW 7,80
8 CV 3.33 v
9 DA 8,00 v
10 |DR 8,80 v
1T [DN 6,20 v
12 |EP 7,20 v
13 |FP 5,47 v
14 |FF 7,27 v
15 [FM 5,07 v
16 [IM 6,67 v
17 |LA 5,87 v
18 |[LV 5,33 v
19 |[MDA 7,57 v
20 | MDK 7,83 v
21 |MV 7,07 v
22 |NR 6,93 v
23 |NA 6,67 v
24 PN 5,60 v
25 |PP 8,67 v
26 |RD 7,33 v
27 |RT 7,26 v
28 |RE 6,67 v
29 |RA 7,07 v
30 |RK 8,00 v
31 |SD 8,27 v
32 |SP 6,67
33 |SF 8,93 v
34 [SP 4,67
3B |[SY 8,27 v
36 | TJ 8,00 v
37 |VD 4,40 v
38 |ZF 4,80 v
39 [MI 5,50 v
40 | LA 8,00 v
JUMLAH 271,45 14 26
NILAI RATA-RATA 6,79
PERSENTASE 35 % 65 %

Sumber: daftar nilai mata pelajaran IPS SDN 20 Indarung Kecamatan
Lubuk Kilangan Kota Padang



Tingginya persentase ketidak tuntasan siswa dalam pembelajaran
IPS dapat diminimalisir dari guru yaitu dengan cara menciptakan suasana
belajar yang bermakna vyaitu pembelajaran yang aktif, kreatif dan
menyenangkan bagi siswa salah satunya dengan menggunakan model
pembelajaran yang sesuai dalam pembelajaran IPS di SD.

Cooperative Learning adalah salah satu model pembelajaran yang
dapat digunakan dalam pembelajaran IPS. Menurut Cooper dan Heinich
(dalam Nurasma, 2008:2) menjelaskan bahwa “Cooperative Learning
sebagai model pembelajaran yang melibatkan kelompok—kelompok kecil
yang heterogen dan siswa bekerja sama untuk mencapai tujuan—tujuan dan
tugas - tugas akademik bersama dan sosial. Setiap anggota kelompok
memiliki tanggung jawab dan saling bergantung satu sama lain untuk
mencapai tujuan bersama”.

Salah satu tipe dari model Cooperative Learning adalah tipe Group
Investigation (GI). Model Gl merupakan model pembelajaran
berkelompok yang terdiri dari 4 — 6 orang dan bersifat heterogen. Dalam
model Gl ini, para siswa mencari dan menemukan dari berbagai macam
sumber. Sumber inilah yang akan memberikan gagasan, opini, data, solusi
atau posisi tentang persoalan yang sedang dikaji kemudian para siswa
mengevaluasi dan mensintesis semua informasi yang disampaikan oleh
masing masing anggota kelompok dan akhirnya dapat menghasilkan

produk berupa laporan kelompok (Nurasma, 2009 : 62).



Model GI sangat cocok digunakan oleh guru dalam pembelajaran
IPS karena dapat membantu siswa mencari dan menemukan informasi
nilai dan sikap dalam masyarakat, bekerja sama dalam kelompok dan
meningkatkan motivasi, produktifitas, dan pemerolehan belajar.
Berdasarkan permasalahan di atas peneliti termotivasi untuk
menerapkan model Cooperative Learning melalui suatu penelitian
tindakan dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran IPS Dengan Menggunakan Model Cooperative Learning
Tipe Group Investigation (GI) di Kelas IV SD Negeri 20 Indarung
Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang”.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti kemukakan di atas,
rumusan masalah secara umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimana
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan
menggunakan model Cooperative Learning tipe Gl di kelas IV SD Negeri
20 Indarung kecamatan Lubuk Kilangan kota Padang?
Secara khusus rumusan masalah penelitian ini dapat dijabarkan sebagai
berikut:
1. Bagaimana rancangan pembelajaran (RPP) IPS dengan menggunakan
model Cooperative Learning tipe Gl untuk meningkatkan hasil belajar
siswa di kelas IV SD Negeri 20 Indarung kecamatan Lubuk Kilangan

kota Padang?



2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan
model Cooperative Learning tipe GI untuk meningkatkan hasil belajar
siswa di kelas IV SD Negeri 20 Indarung kecamatan Lubuk Kilangan
kota Padang?

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS
dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe Gl di kelas 1V
SD Negeri 20 Indarung kecamatan Lubuk Kilangan kota Padang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, secara umum tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan model Cooperative

Learning tipe GI di kelas IV SD Negeri 20 Indarung kecamatan Lubuk

Kilangan kota Padang.

Secara  kuhusus tujuan  penelitian ini  adalah  untuk
mendeskripsikan:

1. Rancangan pembelajaran IPS dengan menggunakan model
Cooperative Learning tipe Gl untuk meningkatkan hasil belajar siswa
di kelas IV SD Negeri 20 Indarung kecamatan Lubuk Kilangan kota
Padang.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model
Cooperative Learning tipe GI untuk meningkatkan hasil belajar siswa
di kelas IV SD Negeri 20 Indarung kecamatan Lubuk Kilangan kota

Padang.



3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan
menggunakan model Cooperative Learning tipe Gl di kelas IV SD
Negeri 20 Indarung kecamatan Lubuk Kilangan kota Padang.

D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi pembelajaran di SD khususnya pembelajaran IPS dengan
penerapan model cooperative learning tipe Gl.
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Peneliti, menambah wawasan bagi peneliti tentang menggunakan
model Cooperatif Learning tipe Gl di kelas IV SD Negeri 20 Indarung
kecamatan Lubuk Kilangan kota Padang.

2. Guru, memberikan wawasan atau pertimbangan bagaimana
menerapkan model Cooperative Learning tipe Gl dalam
meningkatkan efektifitas pelaksanaan pembelajaran IPS dengan model
Cooperative Learning tipe Gl.

3. Sekolah, dapat memberikan output yang baik bagi sekolah dalam

meningkatkan proses pembelajaran IPS






BAB I1
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. KAJIAN TEORI
1. Hakikat Hasil Belajar
a. Proses Pembelajaran

Pembelajaran merupakan dua konsep yang tidak bisa
dipisahkan karena dua komponen ini memiliki hubungan erat. Menurut
Nana (2005: 29) “Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses
yakni proses mengatur, mengorganisasikan lingkungan yang ada di
sekitar siswa sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong siswa
melakukan proses belajar”.

Menurut Usman (dalam Suryo, 2002:19) “Pembelajaran adalah
suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa
atas dasar hubungan timbal balik yang berlansung dalam situasi
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu”. Sedangkan menurut Depag
RI (dalam Suryo, 2002:19) “Pembelajaran sebagai proses dapat
mengandung dua pengertian yaitu rentetan tahapan atau fase dalam
mempelajari sesuatu dan dapat pula berarti sebagai rentetan kegiatan
perencanaan oleh guru, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi program
tindak lanjut”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

adalah suatu proses dari serangkaian perbuatan yang di dalamnya ada
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guru dan siswa yang saling berhubungan dan berlansung dalam
situasi edukatif yang bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu
. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan suatu hal penting bagi siswa dan
sebagai alat ukur dari guru untuk mengetahui apakah tujuan
pembelajaran tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Menurut Nana
(2009:22) “hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.

Menurut Oemar (2008:159) “Hasil belajar menunjuk pada
prestasi dengan indikator adanya perubahan tingkah laku pada manusia
yaitu dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya perubahan dari
kebiasaan, kesanggupan menghargai, perkembangan sikap sosial, dan
emosional.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa sebagai akibat dari
proses belajar yang telah dilakukannya sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang dapat dilihat dari adanya perubahan tingkah laku
yang ditunjukkan oleh siswa.

Hasil Belajar IPS

Hasil belajar suatu mata pelajaran IPS berhubungan erat
dengan tujuan yang ingin dicapai, tujuan tersebut bersifat kompleks
yang tidak dapat diketahui hasilnya dengan satu tes saja. Menurut

Nana (2006:220) hasil belajar IPS meliputi aspek-aspek berikut:
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(1)hasil belajar berupa pengetahuan dan pengertian, (2) hasil
belajar dalam bentuk sikap dan kelakuan sebagai warga negara
yang baik, (3) hasil belajar dalam bentuk kemampuan untuk
menggunakan metode ilmiah dan memecahkan masalah-
masalah sosial, (4) hasil belajar dalam bentuk keterampilan
menggunakan alat-alat IPS seperti peta, grafik, tabel dan lain-
lain.

Menurut Sapriya (2006:42) “hasil dalam usaha belajar nampak
dalam perubahan tingkah laku, baik secara substantif yaitu terkait
lansung dengan mata pelajaran, maupun secara komprehensif yaitu
perubahan tingkah laku yang menyeluruh”.

Dari pendapat ahli di atas, peneliti dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar IPS bersifat substansif dam komprehensif yang berupa
pengetahuan dan pengertian, bentuk sikap, dan kelakuan sebagai warga
negara yang baik, kemampuan untuk menggunakan metode ilmiah dan
memecahkan  masalah-masalah  sosial,  serta  keterampilan
menggunakan alat-alat IPS.

2. Hakikat IPS
a. Pengertian IPS
Depdiknas menyatakan (2006:575) bahwa “IPS adalah
salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB
sampai SMP/MTs/SMPLB yang mengkaji seperangkat isu sosial.
Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi geografi,

sejarah, sosiologi dan ekonomi”. Melalui mata pelajaran IPS

peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara
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Indonesia yang demokrasi dan bertanggung jawab serta warga
dunia yang cinta damai.

Selanjutnya menurut Nu’man Somantri (dalam Sapriya dkk,
2006:7) “IPS adalah penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu sosial,
ideologi negara dan disiplin ilmu lainnya serta masalah-masalah
sosial terkait yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan
psikologis untuk tujuan pada pendidikan dasar dan menengah”.
Sedangkan menurut Kosasih (dalam Sapriya dkk, 2006:7)
merumuskan bahwa “IPS merupakan ilmu pengetahuan yang
memadukan sejumlah konsep pilihan dari cabang-cabang ilmu
sosial dan ilmu lainnya kemudian diolah berdasarkan prinsip
pendidikan dan didaktik untuk dijadikan program pengajaran pada
tingkat persekolahan”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa IPS
adalah suatu ilmu yang mengkaji tentang seperangkat ilmu-ilmu
sosial, ideologi negara dan disiplin ilmu lainnya serta masalah-
masalah sosial terkait yang diberikan secara ilmiah pada
pendidikan dasar dan menengah.

. Tujuan Pembelajaran IPS

Mengenai tujuan pembelajaran IPS, para ahli sering
mengaitkannya dengan berbagai sudut kepentingan dan penekanan
dari program pendidikan tesebut. Gross (dalam Etin, 2005:14)

menyebutkan bahwa “Tujuan pendidikan IPS adalah untuk
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mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang baik dalam
kehidupannya di masyarakat”. Sedangkan Etin (2005) mengatakan
“Tujuan lain dari pendidikan IPS adalah untuk mengembangkan
kemampuan siswa mengembangkan kemampuan penalaran dalam
mengambil keputusan setiap persoalan yang dihadapinya”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS adalah untuk mendidik
dan memberikan bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk
mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan
lingkungannya serta berbagai bekal bagi siswa untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
Ruang Lingkup IPS

IPS membahas tentang bagaimana hubungan antara
manusia dengan lingkungan tempat manusia itu tinggal. Hal ini
disebabkan karena manusia itu tumbuh dan berkembang pada
lingkungan yang memiliki sistem sosial dan budaya yang berbeda.
Dalam Depdiknas (2006:575) ruang lingkup IPS meliputi aspek-
aspek sebagai berikut: “(1) Manusia, tempat dan lingkungan, (2)
Waktu, keberlanjutan dan perubahan, (3) Sistem sosial dan budaya,
(4) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan”.

Selanjutnya ruang lingkup IPS menurut Massofa (2011:1)

“IPS mempelajari, menelaah dan mengkaji sistem kehidupan
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manusia dipermukaan bumi ini dalam konteks sosialnya atau
manusia sebagai anggota masyarakat.

Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan di atas ruang
lingkup IPS di SD meliputi aspek-aspek yang terdapat dalam
hubungan sosial manusia dan lingkungannya. Selain itu IPS juga
berhubungan dengan waktu yang selalu berubah dan berkelanjutan

dalam kehidupan.

. Karakteristik IPS

Karakteristik mata pelajaran IPS berbeda dengan berbeda
dengan disiplin ilmu lain. IPS merupakan integrasi dari berbagai
disiplin ilmu-ilmu sosial. Menurut Trianto (2010:175) mata

pelajaran IPS memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut:

(@)IPS merupakan gabungan dari unsur-unsur geografi,
sejarah, ekonomi, hukum dan politik, kewarganegaraan,
sosiologi bahkan juga bidang humaniora, pendidikan dan
agama, (b) Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS
berasal dari struktur keilmuan geografi, sejarah, ekonomi
dan sosiologi yang dikemas sedemikian rupa sehingga
menjadi pokok bahasan atau topik tertentu, (c) Standar
kompetensi dan kompetensi dasar IPS juga menyangkut
berbagai masalah sosial dirumuskan dengan pendekatan
interdisipliner dan multidisipliner, (d) Standar kompentensi
dan kompetensi dasar dapat menyangkut peristiwa
perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab
akibat, kewilayahan, adaptasi dan pengelolaan lingkungan,
struktur, proses dan masalah sosial serta upaya-upaya
perjuangan hidup agar survive seperti pemenuhan
kebutuhan, kekuasaan, keadilan dan jaminan keamanan.

Menurut Nana dkk, (2008:11) “Karakteristik IPS juga dapat
dilihat dari cara pengembangan materinya. Materi pendidikan IPS

dikembangkan dari disiplin ilmu-ilmu sosial yang kemudian
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disintesiskan dengan ilmu pendidikan dan didasarkan pada tujuan
pendidikan tertentu” .

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
karakteristik dari IPS itu sendiri adalah IPS merupakan gabungan
dari berbagai disiplin ilmu-ilmu sosial serta materi IPS
dikembangkan dari disiplin ilmu-ilmu sosial tersebut berdasarkan
tujuan-tujuan tertentu.

Penilaian Dalam Pembelajaran IPS

Penilaian pada mata pelajaran IPS berhubungan erat dengan
tujuan yang ingin dicapai. Tujuan IPS bersifat kompleks maka dari
itu penilaian dalam pembelajaran IPS tidak mungkin sederhana.
Menurut Nana dkk, (2008:249) dalam melakukan penilaian IPS
harus memperhatikan aspek-aspek berikut: “(1) hasil belajar
merupakan aspek pengetahuan dan pengertian, (2) hasil belajar
dalam bentuk sikap dan kelakuan sebagai warga negara yang baik,
(3) hasil belajar dalam bentuk kemampuan untuk menggunakan
metode ilmiah dalam pemecahan masalah-masalah sosial, (4) alat
belajar dalam bentuk keterampilan dalam menggunakan alat-alat
ilmu pengetahuan seperti peta, grafik, tabel dan lain sebagainya”.

Menurut teori Bloom (dalam Syafri, 2009:17) “Ada tiga
kompetensi peserta didik yang harus dikembangkan oleh institusi
pendidikan. Tiga aspek yang dimaksud vyaitu: aspek kognitif,

afektif dan psikomotor”.
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Penilaian aspek kogintif merupakan penilaian yang
mengarah pada penilaian pengetahuan yang dimiliki seseorang.
Instrumen yang digunakan dalam penilaian ini adalah tes. Ada dua
bentuk tes yang digunakan dalam aspek kognitif seseorang yaitu
tes objektif dan tes essay. Penilaian psikomotorik adalah penilaian
yang bertujuan menggali potensi keterampilan atau penampilan
seseorang dalam  mengaplikasikan  bidang  keilmuannya.
Sedangkan, ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang
menerima pengalaman belajar tertentu. Selanjutnya, dalam proses
pengajaran penilaian domain afektif yang sering dilaksanakan
adalah penilaian sikap dan Kkepribadian. Penilaian afektif
dikelompokkan ke dalam dua bagian yaitu: (1) penilaian afektif
secara umum seperti budi pekerti, dan (2) penilaian afektif permata
pelajaran (Syafri:2009).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
pembelajaran IPS ada tiga aspek dalam penilaian yang harus
dikembangkan pada siswa, tiga aspek tersebut yaitu: (1) aspek

kognitif, (2) afektif, dan(3) psikomotor.
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3. Hakikat Model Cooperative Learning
a. Pengertian model Cooperative Learning

Cooperative learning bernaung dalam teori kontruktivis.
Pembelajaran ini muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih
mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka
saling berdiskusi dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja
dalam kelompok untuk memecahkan masalah-masalah yang
kompleks.

Menurut Cooper dan Heinich (dalam Nurasma, 2008:2)
“Model cooperative learning merupakan salah satu model
pembelajaran yang terstruktur dan sistematis, dimana kelompok —
kelompok kecil yang heterogen dan siswa bekerja sama untuk
mencapai tujuan-tujuan dan tugas-tugas akademik bersama”.

Model  cooperative  learning  merupakan ~ model
pembelajaran yang mendasarkan pada suatu ide bahwa siswa
bekerja sama dalam belajar kelompok dan sekaligus masing—
masing kelompok bertanggung jawab pada aktivitas belajar
kelompoknya, sehingga seluruh anggota kelompok dapat
menguasai materi pelajaran dengan baik. Cooperative learning
menekankan kerja sama antara siswa dalam kelompok. Hal ini
dilandasi oleh pemikiran bahwa siswa saling mendiskusikan suatu

masalah dengan temannya (Nurasma, 2008:3).
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Selanjutnya Davidson dan Kroll (dalam Nurasma, 2008:2)
mendefenisikan bahwa “Cooperative learning adalah kegiatan
yang berlangsung di lingkungan belajar dalam kelompok kecil
yang saling berbagi ide — ide dan bekerja secara kolaboratif untuk
memecahkan masalah — masalah yang ada dalam tugas mereka”.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
cooperative learning adalah salah satu model pembelajaran yang
dilaksanakan secara berkelompok yang heterogen dan saling
bekerja sama dengan setiap anggota kelompoknya dalam
memecahkan suatu masalah. Dalam Cooperative Learning Kkerja
sama dengan masing masing anggota kelompok sangat penting
sehingga setiap permasalahan yang ada dapat terpecahkan.

. Tujuan Model Cooperative Learning

Cooperative Learning menekankan pada tujuan dan
kesuksesan kelompok yang hanya dapat dicapai jika anggota
kelompok mencapai tujuan atau penguasaan materi, Johnson
(dalam Trianto, 2009:57) menyatakan bahwa “Tujuan Cooperative
Learning adalah memaksimalkan belajar siswa untuk prestasi
akademik dan pemahaman baik secara individu maupun secara
kelompok”. Karena siswa bekerja dalam suatu team, maka dengan
sendirinya dapat memperbaiki hubungan diantara para siswa dari

berbagai latar belakang etnis dan kemampuan, mengembangkan
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keterampilan-keterampilan proses kelompok dan pemecahan
masalah.

Zamroni  (dalam  Trianto, 2009:57) mengemukakan
“Manfaat cooperative learning adalah dapat mengurangi
kesenjangan pendidikan khususnya dalam wujud input pada level
individual. Disamping itu belajar kooperatif dapat mengembangkan
solidaritas sosial dikalangan siswa”. Dengan Cooperative Learning
diharapkan akan muncul generasi baru yang memiliki prestasi yang
cemerlang dan memiliki solidaritas sosial yang kuat.

Cooperative learning disusun dalam sebuah usaha untuk
meningkatkan partisipasi siswa, menfasilitasi siswa dengan
pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam
kelompok, serta memberikan kesempatan pada siswa untuk
berinteraksi dan belajar bersama-sama siswa yang berbeda latar
sebagai siswa ataupun sebagai guru. Dengan bekerja secara
kolaboratif untuk mencapai sebuah tujuan bersama, maka siswa
akan mengembangkan keterampilan yang berhubungan dengan
sesama manusia yang akan sangat bermanfaat bagi kehidupan di
luar sekolah.

Menurut Ibrahim, dkk (dalam Trianto, 2009:59) “Tujuan
cooperative learning mencakup tiga jenis tujuan penting vyaitu
hasil belajar akademik, penerimaan terhadap keragaman dan

pengembangan keterampilan sosial”. Cooperative learning dapat
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meningkatkan tugas-tugas akademik siswa, unggul dalam
membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit dan
membantu siswa menumbuhkan kemampuan berpikir Kkritis.
Cooperative learning dapat memberikan keuntungan baik pada
siswa kelompok bawah maupun kelompok atas yang bekerja
bersama menyelesaikan tugas-tugas akademik.

Cooperative laerning memberikan peluang kepada siswa
yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling
bergantung atas tugas-tugas bersama dan melalui penggunaan
struktur penghargaan kooperatif, belajar untuk mengahargai satu
sama lain.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
tujuan cooperative learning adalah untuk memaksimalkan prestasi
akademik siswa, mengurangi kesenjangan pendidikan khususnya
pada level individual, membantu siswa memahami konsep-konsep
yang sulit , serta menumbuhkan kemapuan berpikir siswa.
Unsur-unsur Model Cooperative Learning

Dalam pembelajaran cooperative learning memiliki unsur-
unsur dasar. Menurut Johnson (dalam Trianto, 2009:60) terdapat
lima unsur penting dalam pembelajaran kooperatif, yaitu: “(1)
Saling ketergantungan yang bersifat positif antara siswa , (2)
interaksi antara siswa yang semakin meningkat, (3) Tanggung

jawab individual, (4) Keterampilan inter personal dalam kelompok
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kecil, (5) Proses kelompok belajar kooperatif tidak akan berlansung
tanpa proses kelompok™.

Arends (dalam Nurasma, 2008:9) berpendapat bahwa
unsur-unsur dasar dalam cooperative learning adalah sebagai
berikut:

(1)Siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa
mereka “‘sehidup sepenanggungan bersama”, (2) Siswa
harus bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam
kelompoknya seperti milik mereka sendiri, (3) Siswa
haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama di
antara anggota kelompoknya, (4) Siswa haruslah melihat
bahwa anggota di dalam kelompoknya memiliki tujuan
yang sama, (5) Siswa akan dikenakan atau akan diberi
hadiah atau penghargaan yang juga akan dikenakan untuk
setiap anggota kelompok, (6) Siswa membagi
kepemimpinan dan membutuhkan keterampilan untuk
belajar bersama selama proses belajar, (7) Siswa akan
diminta mempertanggung jawabkan secara individual
materi yang telah dipelajari dalam kelompoknya”.

Menurut Yatim (2009:265) unsur yang ada dalam
Cooperative Learning adalah sebagai berikut:
“(1) Mengembangkan interaksi yang silih asah, silih asih
dan silih asuh antar sesama sebaga latihan hidup
bermasyarakat, (2) Saling ketergantungan positif antar
individu (tiap individu punya kontribusi dalam mencapai
tujuan), (3) Tanggung jawab secara individu, (4) Temu
muka dalam proses pembelajaran, (5) Komunikasi anggota
kelompok, (6) Evaluasi proses pembelajaran kelompok™.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
unsur yang paling utama dalam cooperative learning adalah kerja
sama yang baik dan tanggung jawab terhadap kelompok sangat

penting karena keberhasilan suatu kelompok tergatung bagaimana

masing-masing anggota melaksanakannya.
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d. Tipe-tipe Model Cooperative Learning

Prinsip dasar cooperative learning tidak berubah, akan
tetapi terdapat beberapa variasi model cooperative learning
menurut Nurasma (2008:50) yaitu: “(1) Student teams-
achievement divisions (STAD), (2) Teams—Games—Tournaments
(TGT), (3) Team-Assisted Individualization (TAI), (4) Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC), (5) Group
Investigation (GI), (6) Jigsaw (tim ahli), (7) Co-op Co-op”.

Menurut Trianto (2009:67) yaitu: “(1) Student Teams-
Achievement Divisions (STAD),(2) Jigsaw, (3) Group Investigation
(GI), (4) Teams—Games—Tournaments (TGT), (5) pendekatan
struktural yang meliputi Think Pair Share (TPS), (6) Numbered
Head Together (NHT)”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
tipe-tipe model cooperative learning yaitu: (1) Student teams-
achievement divisions (STAD), (2) Teams—Games—Tournaments
(TGT), (3) Team-Assisted Individualization (TAl), (4) Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC), (5) Group
Investigation (Gl), (6) Jigsaw (tim ahli), (7) Co-op Co-op, (8)
Think Pair Share (TPS), (9) Numbered Head Together (NHT).

e. Kelebihan Model Cooperative Learning
Banyak hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para ahli

pendidikan tentang kelebihan dari penggunaan model cooperative



23

Learning baik aspek akademik maupun non akademik. Arends
(dalam Nurasma 2008:20) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
“tidak satupun studi menunjukkan bahwa cooperative leaning
memberikan  pengaruh  negatif’. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan model-model yang ada pada
cooperative learning terbukti lebih unggul dalam meningkatkan
hasil belajar siswa dibandingkan dengan model-model
pembelajaran individual yang digunakan selama ini.

Cooperative learning juga dapat menyebabkan unsur-unsur
psikologis siswa menjadi teransang dan menjadi lebih aktif. Hal ini
disebabkan oleh adanya rasa kebersamaan dalam kelompok
sehingga mereka dengan mudah dapat berkomunikasi dengan
bahasa yang lebih sederhana. Pada saat berdiskusi fungsi ingatan
dari siswa menjadi lebih aktif, lebih bersemangat dan berani
mengemukakan pendapat. Cooperative learning  juga dapat
meningkatkan kerja keras siswa, lebih giat dan lebih termotivasi.
Penerapan cooperative learning dapat membantu siswa
mengaktifkan pengetahuan latar mereka dan belajar dari
pengetahuan latar teman sekelas mereka (Nur dalam Nurasma,
2008:21)

Davidson (dalam Nurasma, 2008:21), “Keuntungan
cooperative learning juga meningkatkan kecakapan maupun

kelompok dalam memecahkan masalah, meningkatkan komitmen,
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menghilangkan prasangka buruk terhadap teman sebaya dan siswa
yang berprestasi dalam pembelajaran kooperatif ternyata lebih
mementingkan orang lain, tidak bersifat kompetitif dan tidak
memiliki rasa dendam”.

Slavin ~ (dalam  Nurasama, 2008:22) menyatakan
“Cooperative Learning dapat menimbulkan motivasi sosial siswa
karena adanya tuntutan untuk menyelesaikan tugas”. Seperti
diketahui bahwa manusia adalah makhluk sosial, sehingga salah
satu kebutuhan yang menyebabkan seseorang mempunyai motivasi
untuk mengaktualisasikan dirinya untuk diterima dalam suatu
kelompok atau masyarakat. Demikian juga dengan siswa mereka
akan berusaha mengaktualisasikan dirinya. Misalnya melakukan
kerja keras hasilnya dapat memberikan sumbangan bagi
kelompoknya.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan,
bahwa model cooperative learning mempunyai keuntungan-
keuntungan sebagai berikut: (1) Dapat menyebabkan unsur-unsur
psikologis siswa menjadi teransang dan menjadi lebih aktif, (2)
Berani mengeluarkan pendapat pada saat diskusi, (3) Menjadi lebih
bersemanngat selama proses pembelajaran berlansung, (4) Dapat
meningkatkan perhatia siswa, (5) Meningkatkan kecakapan
individu maupun kelompok dalam memecahkan masalah, (6)

Meningkatkan komitmen, (7) Menghilangkan prasangka buruk
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terhadap teman sebayanya, (8) Bagi siswa yang berprestasi lebih
mementingkan orang lain, (9) Dapat menimbulkan motivasi sosial
siswa, (10) Memotivasi untuk mengaktualisasikan diri.
4. Hakikat Model Cooperative Learning Tipe Gl
a. Pengertian model cooperative learning tipe Gl

Group Investigatigation merupakan model pembelajaran
berkelompok yang mana para siswa itu sendiri yang menentukan
subtopik apa yang akan mereka bahas sesuai dengan kurikulum.
Serta mencari dan menemukan informasi dari berbagai macam
sumber di dalam dan di luar kelas yang dapat memberikan
gagasan, opini, data, solusi atau posisi tentang persoalan yang
sedang dikaji. Kemudian para siswa mengevaluasi dan mensintesis
semua informasi yang disampaikan oleh masing-masing anggota
kelompok dan akhirnya dapat menghasilkan produk berupa laporan
kelompok (Nurasma, 2008:62).

Dalam pelaksanaan model cooperative learning tipe Gl
guru membagi kelas menjadi berkelompok-kelompok dengan
anggota 5-6 siswa yang heterogen. Selanjutnya siswa memilih
topik untuk diselidiki dan melakukan penyelidikan yang mendalam
atas topik yang dipilih. Setelah itu siswa menyiapkan dan
mempresentasikan laporannya kepada seluruh kelas (Trianto,

2009:79).
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Selanjutnya menurut Sudrajad (dalam Naruddin, 2009:2)
mengatakan bahwa “Gl merupakan salah satu bentuk model
pembelajaran yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas
siswa untuk mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan
dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia”. Siswa dilibatkan
sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara
untuk mempelajarinya melalui investigasi. Tipe ini menuntut para
siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi
maupun dalam keterampilan proses kelompok.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
model cooperative learning tipe GI ini merupakan model
pembelajaran yang dilaksanakan secara berkelompok-kelompok
yang beranggotakan 5-6 orang yang heterogen, yang mana dalam
mentukan topik yang akan dipelajari dipilih oleh siswa itu sendiri
sedangkan guru hanya berperan sebagai fasilitator dan nara
sumber, selain itu siswa mencari dan menemukan informasi dari
berbagai macam sumber yang akan memberikan gagasan, opini,
data dan solusi tentang persoalan yang akan dipecahkan.

. Kelebihan model Cooperative Learning tipe Gl

Model cooperarive learning tipe GI mempunyai beberapa
keunggulan. Menurut Techonly (2011:2) Kelebihan tersebut yaitu:

(1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk

menggunakan keterampilan bertanya dan membahas suatu

masalah, (2) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
lebih intensif mengadakan penelitian mengenai suatu
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masalah, (3) Mengembangkan bakat kepemimpinan dan
mengajarkan keterampilan berdiskusi, (4) Memungkinkan
guru untuk lebih memperhatikan sebagai individu serta
kebutuhannya dalam belajar, (5) Siswa lebih aktif
bergabung dengan teman mereka dalam pelajaran, mereka
lebih aktif berpartisipasi dalam berdiskusi, (6) Memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan rasa
menghargai dan menghormati antar siswa, dimana mereka
telah saling bekerja sama dalam kelompok untuk mencapai
tujuan bersama.

Menurut Naruddin (2009) model pembelajaran cooperative
learning tipe Gl dapat memberikan manfaat yaitu:

(1) Dalam cooperative learning dengan metode Gl berpusat
pada siswa, guru hanya bertindak sebagai fasilitator atau
konsultan  sehingga siswa berperan aktif dalam
pembelajaran, (2) Pembelajaran yang dilakukan membuat
suasana saling bekerjasama dan berinteraksi antar siswa
dalam kelompok tanpa memandang latar belakang, setiap
siswa dalam kelompok memadukan berbagai ide dan
pendapat, saling berdiskusi dan beragumentasi dalam
memahami suatu pokok bahasan serta memecahkan suatu
permasalahan yang dihadapi kelompok, (3) Cooperative
learning tipe GI siswa dilatih untuk memiliki kemampuan
yang baik dalam berkomunikasi, semua kelompok
menyajikan suatu presentasi yang menarik dari berbagai
topik yang telah dipelajari, semua siswa dalam kelas saling
terlihat dan mencapai suatu perspektif yang luas mengenai
topik tersebut, (4) Adanya motivasi yang mendorong siswa
agar aktif dalam proses belajar mulai dari tahap pertama
sampai tahap akhir pembelajaran.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
keunggulan dari model cooperative learning tipe GI adalah melalui
model pembelajaran ini dapat menjadikan suasana belajar terasa
lebih efektif, berbagi informasi dengan teman lainnya dalam
membahas materi pembelajaran serta membangkitkan semangat

siswa untuk mengeluarkan pendapat.
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Prinsip Pelaksanaan Model Cooperative Learning tipe Gl

Dalam model cooperative learning tipe Gl memiliki
beberapa prinsip pelaksanaan. Dalam model cooperative learning
tipe GI terdapat tiga konsep utama, yaitu: Penelitian atau enquiri,
pengetahuan atau knowledge, dan dinamika kelompok atau the
dynamic of the learning group”. Peneclitian di sini adalah proses
dinamika siswa memberikan respon terhadap masalah dan
memecahkan masalah tersebut. Pengetahuan adalah pengalaman
belajar yang diperoleh siswa baik secara langsung maupun tidak
langsung. Sedangkan dinamika kelompok menunjukkan suasana
yang menggambarkan sekelompok saling berinteraksi yang
melibatkan berbagai ide dan pendapat serta saling bertukar
pengalaman melaui proses saling berargumentasi (Naruddin,
2009:2).

Hal-hal penting dalam melakukan model cooperative
learning tipe Gl adalah: (1) Membutuhkan kemampuan kelompok,
di dalam mengerjakan setiap tugas, setiap anggota kelompok harus
mendapat kesempatan memberikan kontribusi, (2) Rencana
kooperatif, siswa bersama-sama menyelidiki masalah mereka,
sumber mana yang mereka butuhkan, siapa yang melakukan, apa
dan bagaimana mereka akan mempresentasikan proyek mereka di
dalam kelas, (3) Peran guru, guru menyediakan sumber dan

hannya sebagai fasilitator (Robert, 2005:228)
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
prinsip pelaksanaan model cooperative learning tipe Gl adalah
setiap anggota kelompok harus terlibat dalam memecahkan suatu
permasalahan dan guru hannya berperan sebagai fasilitator dan
pembimbing selama proses pembelajaran.

. Tahap-tahap Pelaksanaan Model Cooperative Learning Tipe Gl

Beberapa ahli mengemukakan beberapa tahap pelaksanaan
model cooperative learning tipe GI dalam pembelajaran. Sharan,
dkk (dalam Trianto, 2009:80) membagi tahap-tahap pelaksanaan
model cooperative learning tipe Gl meliputi enam fase:

(1)Memilih topik, siswa memilih subtopik di dalam suatu
daerah masalah umum yang biasa ditetapkan oleh guru, (2)
Perencanaan kooperatif, siswa dan guru merencanakan
prosedur pembelajaran, (3)Implementasi, Siswa
menerapkan rencana yang telah mereka kembangkan di
dalam tahap ke dua. Analisis dan sintesis, (4) Siswa
menganalisis dan mensintesis informasi yang telah
diperoleh pada tahap ketiga dan merencanakan bagaimana
informasi  tersebut diringkas dan disajikan atau
dipresentasikan kepada seluruh kelas, (5) Presentasi hasil
final, beberapa atau semua kelompok menyajikan hasil
penyelidikan dengan cara yang menarik kepada seluruh
kelas, (6) Evaluasi, evaluasi yang dilakukan dapat berupa
penilaian individual dan kelompok.

Menurut  Robert (2005:219) tahap-tahap pelaksanaan
model cooperative learning tipe Gl secara ringkas dapat diuraikan
sebagai berikut:

1. Tahap mengidentifikasi topik dan mengatur murid kedalam

kelompok
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a. Para siswa meneliti beberapa sumber, mengusulkan sejumlah
topik dan mengkategorikan saran-saran.
b. Para siswa bergabung dengan kelompoknya untuk
mempelajari dengan topik yang telah mereka pilih.
c. Komposisi kelompok didasarkan atas ketertarikan siswa
dan harus bersifat heterogen.
d. Guru membantu dalam pengumpulan informasi dan
memfasliitasi pengaturan.
2. Tahap merencanakan tugas yang akan dipelajari
a. Para siswa merencanakan bersama (apa yang akan
dipelajari, bagaimana mempelajarinya serta apa tujuan
menginvestigasi topik tersebut)
3. Tahap melaksanakan investigasi
a. Para siswa mengumpulkan informasi, menganalisis data
dan membuat kesimpulan
b. Tiap anggota kelompok berkontribusi untuk usaha-usaha
yang dilakukan kelompoknya
c. Para siswa saling bertukar, berdiskusi, mengklarifikasi dan
mensintesis semua gagasan.
4. Tahap menyiapkan laporan akhir
a. Anggota kelompok menentukan pesan-pesan esensial dari

proyek mereka.
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b. Anggota kelompok merencanakan apa yang akan mereka
laporkan dan bagaimana mereka akan membuat presentasi
mereka.

c. Wakil-wakil kelompok membentuk sebuah panitia acara

5. Tahap mempresentasikan laporan akhir

a. Presentasi yang dibuat untuk seluruh kelas dalam berbagai
macam bentuk.

b. Dalam mempresentasikan laporan, seluruh peserta diskusi
harus terlibat secara aktif

c. Para pendengar tersebut mengevaluasi kejelasan dan
penampilan presentasi berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan sebelumnya oleh seluruh anggota kelas.

6. Evaluasi

a. Para siswa saling memberikan umpan balik mengenai tugas
yang telah mereka kerjakan, mengenai keefektifan
pengalaman-pengalaman mereka.

b. Guru dan murid berkolaborasi dalam mengevaluasi
pembelajaran siswa.

c. Penilaian atas pembelajaran harus mengevaluasi pemikiran
paling tinggi.

Sedangkan menurut Nurasma (2008:65) tahap-tahap
pelaksanaan model cooperative leaning tipe Gl meliputi: “(1)

Tahap mengidentifikasi topik dan mengornisasikan kedalam
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masing-masing kelompok kerja, (2) Tahap merencanakan
investigasi dalam kelompok,(3) Tahap melaksanakan investigasi,
(4) Tahap mempersiapkan laporan akhir, (5) Menyajikan laporan
akhir, dan (6) Tahap evaluasi”.

Berdasarkan tahap-tahap yang telah diuraikan para ahli di
atas maka peneliti mengambil tahap-tahap yang dikemukakakan
oleh Slavin, karena peneliti memahami tahap-tahap yang
digunakan oleh Slavin . selain itu langkah ini cocok untuk
diterapkan dalam pembelajaran IPS di SD.

5. KERANGKA TEORI

Pembelajaran IPS dengan model cooperative learning tipe Gl
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa yang dipelajari di
kelas IV SD. Tujuan utamanya adalah untuk memberikan pengetahuan
kepada siswa agar bisa membangun pengetahuan sendiri, memberikan
keterampilan  berkolaboratif serta dapat memecahkan suatu
permasalahan atau persoalan yang sedang mereka hadapi pada materi
yang sedang mereka pelajari.

Kegiatan pembelajaran ini dimulai dengan tahap awal atau
tahap perencanaan kooperatif yaitu tahap mengidentifikasi dan
mengatur murid ke dalam kelompok. Pada tahap ini setiap siswa
membaca berbagai sumber yang berkaitan dengan materi yang akan
mereka pelajari setelah itu mengajukan topik apa yang akan mereka

selidiki.
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Setelah itu siswa membentuk kelompok, maka dilanjutkan
kepada tahap merencanakan tugas yang akan dipelajari. Pada tahap ini
masing-masing  kelompok  mendiskusikan  dengan  anggota
kelompoknya apa yang akan mereka kaji pada topik yang telah mereka
pilih.

Setelah itu dilanjutkan kepada tahap melaksanakan investigasi,
pada tahap ini masing-masig kelompok melaksanakan rencana-rencana
yang telah mereka rumuskan sebelumnya. Pada tahap ini setiap
anggota kelompok saling memberikan kontribusi di dalam
kelompoknya.

Setelah itu dilanjutkan pada tahap berikutnya yaitu
mempersiapkan laporan akhir, pada tahap ini setiap kelompok
mendiskusikan dengan kelompoknya apa yang akan mereka laporkan
ke depan kelas. Kemudian lanjut ketahap berikutnya yaitu menyajikan
hasil diskusi masing-masing kelompok ke depan kelas atau
mempresentasikannya ke depan kelas yang nantinya akan ditanggapi
oleh kelompok lain. Untuk mengetahui apakah siswa mencari dan
menemukan informasi pada materi yang telah mereka pelajari, maka
dilakukanlah kegiatan menyimpulkan pelajaran dan melaksanakan

evaluasi pada akhir pembelajaran.
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2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model cooperative
learning tipe Gl pada siswa kelas 1V SDN 20 Indarung kec. Lubuk
Kilangan kota Padang telah terlaksana sesuai dengan langkah-langkah
yang terdapat dalam model cooperative learning tipe Gl. Pelaksanaannya
terdiri atas dua siklus. Siklus I terdiri dari dua kali pertemuan dan siklus 11
terdiri dari dua kali pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I
belum berhasil dengan baik karena masih banyak siswa yang kurang serius
dan masih banyak siswa yang diam ketika melaksanakan diskusi kelas.
Siswa belum terbiasa dan merasa canggung mengikuti proses
pembelajaran dengan menggunakan model cooperative learning tipe GI.
Untuk itu pembelajaran dilanjutkan pada siklus 1l. Pelaksanaan
pembelajaran pada siklus Il sudah terlaksana dengan sangat baik. Kegiatan
pada masing-masing tahap sudah terlaksana. Siswa serius dan terlibat aktif
dalam pembelajaran sehingga hasil belajar siswa mengalami peningkatan.
Hal ini dapat dilihat dari persentase perolehan skor pengamatan kegiatan
siswa pada siklus | yaitu 71,9% yang kemudian mengalami peningkatan
pada siklus Il dengan persentase perolehan skor 86,47%.

3. Hasil belajar siswa dengan menggunakan model cooperative learning tipe
Gl dalam pembelajaran IPS di Kelas IV SDN 20 Indarung kec. Lubuk
Kilangan Kota Padang sudah meningkat. Hal ini dapat dilihat dari hasil
belajar siswa yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikmotor pada
siklus | dengan persentase rata-rata yang diperoleh adalah 74,6%, yang
kemudian mengalami peningkatan pada siklus 1l menjadi 82,3%.

Ketuntasan belajar pada siklus I adalah 67,5% dan mengalami peningkatan
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pada siklus 11 menjadi 95%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model cooperative learning tipe Gl dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPS di kelas IV SDN 20 Indarung Kec.
Lubuk Kilangan Kota Padang.
B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh, dalam penelitian ini
peneliti mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:

1. Pembelajaran IPS dengan menggunakan model cooperative learning tipe
Gl layak dipertimbangkan oleh guru terutama di tingkat SD untuk menjadi
salah satu model pembelajaran guna meningkatkan proses dan hasil
pembelajaran.

2. Sebelum menggunakan model cooperative learning tipe Gl dalam
pembelajaran, guru hendaknya memilih materi yang tepat, dan memahami
langkah-langkah model cooperative learning tipe Gl.

3. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
tentang pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model

cooperative learning tipe Gl.
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